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 BAB I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Aren (Arenga pinnata Merr) adalah pohon serbaguna yang sejak lama 
telah dikenal menghasilkan bahan-bahan industri. Hampir semua bagian fisik dan 
produksi tumbuhan ini dapat dimanfaatkan dan memiliki nilai ekonomi. Kegunaan 
aren dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat baik di dalam maupun di 
sekitar hutan melalui penggunaan secara tradisional. Pengembangan tanaman aren 
di Indonesia sangat prospektif. Di samping dapat memenuhi kebutuhan konsumsi 
di dalam negeri atas produk-produk yang berasal dari pohon aren, dapat juga 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja, penghasilan petani, pendapatan negara, 
dan dapat pula melestarikan sumberdaya alam serta lingkungan hidup. Namun 
tumbuhan ini kurang mendapat perhatian untuk dikembangkan, sehingga pohon 
aren yang dimanfaatkan pada umumnya masih merupakan tumbuhan yang tumbuh 
liar di alam dan berkembang secara alami. Oleh karenanya dibutuhkan pemikiran-
pemikiran sebagai landasan kebijakan berupa langkah nyata, yaitu inventarisasi 
potensi pohon aren, pengembangan tanaman aren, peningkatan pemanfaatan dan 
pengolahan baik bagian fisik maupun produksi pohon aren. Karena pengelolaan 
tanaman belum menerapkan teknik  budidaya  yang  baik  menyebabkan 
produktivitas  tanaman  rendah. (Maliangkay, 2007). 
Permasalahan pokok pengembangan tanaman aren yaitu pada umumnya 
aren belum dibudidayakan secara massal. Petani masih mengandalkan tanaman 
yang tumbuh secara alami, dimana aren tumbuh bergerombol dengan jarak tanam 
yang tidak beraturan sehingga terjadi pemborosan lahan. Hal ini menyebabkan 
tingkat produktivitas lahan maupun tanaman aren rendah sehingga menyebabkan 
pendapatan petani makin menurun (Maliangkay, 2007).  
Tanah Ultisol umumnya peka terhadap erosi serta mempunyai pori aerasi 
dan indeks stabilitas rendah sehingga tanah mudah menjadi padat. Akibatnya 
pertumbuhan akar tanaman terhambat karena daya tembus akar ke dalam tanah 
menjadi berkurang. Bahan organik selain dapat meningkatkan kesuburan tanah 
juga mempunyai peran penting dalam memperbaiki sifat fisik tanah. Bahan 
 organik dapat meningkatkan agregasi tanah, memperbaiki aerasi dan perkolasi, 
serta membuat struktur tanah menjadi lebih remah dan mudah diolah (Subowo et 
al. 1990). 
 Pemberian pupuk anorganik pada masa pembibitan sangat membantu 
dalam perkembangan dan pertumbuhan dari bibit aren, sehingga nantinya akan 
didapatkan tanaman aren yang berproduksi tinggi dan berkualitas. Pupuk NPKMg 
adalah pupuk majemuk lengkap yang sangat cocok untuk pertumbuhan dan 
produksi tanaman, memberikan keseimbangan hara yang baik untuk pertumbuhan 
dan mudah diaplikasikan, mudah diserap oleh tanaman, dan juga dapat tersedia 
langsung bagi tanaman sehingga efisien dalam pemakaiannya. 
Bahan  organik  tanah  sangat  berpengaruh  terhadap  kesuburan  tanah  
dan  produksi  biomassa tanaman.   Kualitas  bahan  organik  merupakan  salah  
satu  kunci  dalam  menjaga  kelestarian  tanah, tanaman dan lingkungan. 
Kandungan bahan organik di dalam tanah perlu dipertahankan. Salah satunya 
adalah dengan penambahan pupuk organik. Pemberian pupuk organik dapat 
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kondisi kehidupan jasad renik didalam 
tanah dan merupakan sumber unsur hara N, P, dan K. pupuk organik mempunyai 
kelebihan secara fisik dapat menggemburkan tanah lapisan atas, meningkatkan 
kadar humus, membantu melarutkan unsur-unsur, mengurangi kebutuhan pupuk 
dengan menciptakan sistem aerasi tanah, meningkatkan daya simpan air, dan 
memperbaiki struktur tanah. (Hakim et al. 1986) 
Pembangunan industri-industri baru, di satu sisi dapat meningkatkan 
kemakmuran, namun di sisi lain dapat membawa dampak negatif terhadap 
lingkungan hidup. Salah satu industri tersebut yaitu industri pengolahan karet 
alam yang banyak ditemukan pada berbagai wilayah di Indonesia. Industri 
pengolahan karet alam merupakan industri yang mengolah lateks (getah) karet 
menjadi karet setengah jadi, bentuk karet tersebut dapat berupa sit, krep dan karet 
remah. Salah satu limbahnya yang dihasilkan yaitu dalam bentuk limbah tatal 
karet. Limbah tatal karet merupakan limbah padat organik hasil pembuangan dari 
industri pengolahan karet menjadi crumb rubber yang mengandung sebagian besar 
pasir,  serpihan kayu karet, daun-daun karet dan karet. Ketersedian limbah tatal 
karet hasil dari pengolahan pabrik karet cukup banyak dan apabila tidak dilakukan 
 penanganan secara intensif akan menimbulkan dampak terhadap lingkungan yang 
akan meresahkan masyarakat. Salah satu cara untuk mengatasi dampak yang akan 
ditimbulkan oleh limbah tersebut adalah dilakukannya proses pengomposan 
limbah tatal karet. Hal ini didasari karena limbah tatal karet mengandung bahan 
organik (Katry, 2012). 
Banyak bahan organik yang bisa dimanfaatkan seperti tandan kosong 
kelapa sawit, serbuk gergaji, pakis, sabut kelapa pupuk kandang ayam dan 
lainnya. Limbah tatal karet merupakan salah satu diantara banyak pupuk organik 
yang mudah didapat dalam jumlah yang banyak, dan membantu mengurangi 
limbah yang mencemari lingkungan. Bibit aren tidak bisa tumbuh dengan baik 
pada tanah masam, dengan Bahan organik limbah tatal karet membantu 
menaikkan pH tanah, memperbaiki sifat fisik tanah, menambah unsuh hara dan 
membantu dalam perkembangan bibit aren. Dengan pemberian limbah tatal karet 
pada saat pembibitan memperbaiki aereasi dan draenase pada tanah serta dapat 
membantu menyuplai unsur hara N sebanyak 1,08 % dan Ca 7,53 me/100g. 
B. Rumusan Masalah 
Penelitian yang dilaksanakan ini didasari oleh beberapa pokok permasalahan 
diantaranya: 
1.  Apakah ada interaksi antara pemberian bahan organik limbah tatal karet 
dan pupuk NPKMg terhadap pertumbuhan bibit aren.  
2. Apakah kadar pemberian bahan organik limbah tatal karet dapat 
mempengaruhi pertumbuhan bibit aren. 
3.  Apakah kadar pemberian pupuk majemuk NPKMg dapat mempengaruhi 
pertumbuhan bibit aren.  
C. Tujuan 
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk : 
1.  Mendapatkan interaksi terbaik antara bahan organik limbah tatal karet dan 
pupuk NPKMg terhadap pertumbuhan bibit aren (Arenga pinnata Merr) 
2.  Mendapatkan pengaruh dosis bahan organik limbah tatal karet yang terbaik 
terhadap pembibitan aren (Arenga pinnata Merr) 
 3. Mendapatkan pengaruh dosis pupuk NPKMg yang terbaik terhadap 
pembibitan aren (Arenga pinnata Merr) 
D. Manfaat 
Dari hasil penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat bagi masyarakat di 
Indonesia khususnya di bidang pertanian dalam mengefektifkan pelaksanaan 
budidaya tanaman aren pada masa pembibitan dengan menggunakan pupuk 
majemuk NPKMg dan bahan limbah karet.  
 
